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ABSTRACT 

Residential waste is one of the problems that needs serious attention because settlements 

from year to year continue to increase along with the population rate. Poor waste 

management is one of the factors that can cause the proliferation of vectors that cause 

dengue hemorrhagic fever. DHF is an infectious disease that is strongly influenced by the 

level of sanitation in community groups that cannot manage waste properly, infection in DHF 

is transmitted between humans through the bite of the aedes aegypti mosquito. In 2017 in 

Indonesia the incidence of dengue fever reached 68,407 with a death rate of 493 events from 

the total of all incidents. This is influenced by community behavior in managing waste. This 

study aims to determine community behavior towards waste management and identify the 

incidence rate of dengue fever due to vectors caused by waste. This study is a type of 

observational analytical research with a cross sectional survey approach. This research 

wasconducted from January to February 2023 in the working area of the Jeulingke Health 

Center in Banda Aceh. Sampling is carried out using total sampling techniques, data 

collection is carried out by distributing questionnaires. Data from the research results were 

processed using validity and reliability testing through SPSS. The percentage of community 

behavior with good waste management was listed by 50 respondents (83.33%). Confirmation 

of dengue incidence to the surrounding environment was 10 respondents (16.67%). The 

results showed that there was a relationship between community behavior in waste 

management and the incidence rate of dengue fever, with p value = 0.000 (p < 0.05). 
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ABSTRAK 

Sampah pemukiman merupakan salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian yang 

serius karena pemukiman dari tahun ke tahun yang terus meningkat seiring laju jumlah 

penduduk. Pengelolaan sampah yang tidak baik merupakan salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan perkembangbiakan vector penyebab DBD (Demam berdarah dengue).DBD 

adalah penyakit infeksius yang sangat dipengaruhi oleh tingkat sanitasi pada kelompok 

masyarakat yang tidak bisa mengelola sampah dengan baik,infeksi pada DBD ditransmisikan 

antar manusia melalui gigitan nyamuk aedes aegypti. Pada tahun 2017 di indonesia kejadian 

DBD mencapai angka 68.407 dengan angka kematian 493 kejadian dari total semua kejadian. 

Hal ini dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dalam mengelola sampah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan 

mengidentifikasi  tingkat kejadian DBD akibat vector yang disebabkan dari sampah. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional survey. Penelitian inidilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2023 di wilayah 

kerja Puskesmas Jeulingke Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik total sampling, pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran 

kuesioner. Data dari hasil pemelitian diolah menggunakan pengujian validitas dan reabilitas 

melalui SPSS. Persentase perilaku masyarakat dengan pengelolaan sampah yang baik yaitu 

terdapapat 50 responden (83,33%). Konfirmasi kejadian DBD terhadap lingkungan sekitar 

yaitu sebanyak 10 responden (16,67%). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah terhadap tingkat kejadian 

DBD, dengan nilai p value = 0.000 (p < 0,05). 

 

Kata kunci : Perilaku Pengelolaan Sampah, DBD (Demam Berdarah Dengue). 

 

 

1. Pendahuluan 

Sampah pemukiman merupakan 

salah satu masalah yang perlu mendapat 

perhatian yang serius karena sampah 

pemukiman dari tahun ketahun terus 

meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan jumlah penduduk. Pening 

katanjumlah sampah yang tidak diikuti 

oleh perbaikan dan peningkatan sarana 

dan prasarana pengelolaan sampah 

mengakibatkan permasalahan sampah 

menjadi lebih serius,
1
belum 

lagidenganpeningkatanpersentasekonsu

msiyang menyebabkansemakin 

banyakjumlah bahan plastik yang 

digunakan yang di mana ini akan 

menimbul kan penumpukan sampah, 

dapat menyebabkan dampak gangguan 

bagi infrastruktur kota termasuk 

kerawanan kesehatan dan lingkungan 

hidup.
2
 

DBD (demamberdarahdengue) 

adalah sebuah penyakit yang disebabkan 

oleh agen infeksius (DENV1, DENV2, 

DENV3, DENV4) famili dari 
Flaviviridae, yang biasa 

menginfeksimanusiadengantingkatmorbi

ditasdan motalitas tinggi. 

Infeksiditransmisikan 

antarmanusiamelaluigigitannyamukAede

saegipti.Keadaanklinispenyakitini 

beragam mulaidariyang 

bergejalahinggatakbergejalayang 

dapatberujung dalamkedaandemam 

berdarah,yangdiman dikenaldengan 

sebutan DBD(demamberdarahdengue)
3
. 

BerdasarkandatadariKemenkesRI,p

adatahun2017kejadiandemamberdarah 

dengue(DBD)diIndonesiamencapai 

angka68.407dengantotalangkakematian 

mencapai 

493kejadiandarisemuatotalkejadian,deng

antingkatinsidensimencapai26,10kejadia

nper 

100.000populasi.Sedangkanpadatahun 

2018didapatkandatasebagaiberikut,kejad

ian 

mencapai65.602dengantotalkematianme

ncapai467kejadianpadatahuntersebut 

dengan 

tingkatkefatalanpadakejadianini(casefata

lityrate/CFR) mencapai0,71
4
. 

DataDinas 
KesehatanAcehhinggaAgustus 

2022,jumlahkejadianDBDdiwilayah 

Acehsebanyak990kejadian.Paling 

banyakKabupatenBireuenyakni174kejadi

an,Banda Aceh138kejadian,Pidie128 

kejadiandan AcehBesar108 

kejadian.KotaBandaAcehdi lain 

sisimerupakanmerupakansalahsatukontrib

utorbesarpadakejadianDBDsesuaidata 

Dinas Kesehatan Aceh,sepertiyangtelah 

terdatadiatas.
5 
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Transmisidaripenyakitinimembutuh

kanperantaravektorperantara,yang 

dimanaini 

memegangperanyangbesardalambanyakn

yatingkatkejadiankejadianDBD.Nyamuka

edes 

aegyptimerupakanvektorperantarautamad

arivirusDBDdiketahui memilikihabitat 

perkembangbiakanpadadaerahberairdanle

mbabsepertibak mandi, vasbungayang 

berair, tempat 

minumburung,kolamsehinggapeningkatan

kejadianDBD sering terjadipadamusim 

penghujan.Berdasarkanbanyak 

penelitianmembuktikanbahwalingkungan

sangatlah berpengaruh terhadap 

peningkatankejadian dari DBD ini,yang 

dimana tingkat sanitasi 

berperansangatpentingpadahalini
4

. 
DBD adalahpenyakitinfeksius 

sangatdipengaruhiolehtingkatsanitasipada

suatu 

kelompokmasyarakatmengingathabitatper

kembangbiakandari nyamuktersebut 

adalah tampatberairsepertiyang 

telahdisebutkansebelumnya
4
.Selainitusan

itasiyangdi 

maksudkanadalahbagaimanacara 

masayarakatmelakukanmanajemenpengel

olaan sampah,sepertimengubursampah 

agartidakmenumpukdan 

menjadikannyatempat 

perkembangbiakannyamukpaadamusimpe

nghujan,sertamanajemenpencegahan 

lainnya 

sepertimenutuptempatberair,mengurasbak

airsecararutindll
6
. 

TingginyalaporankejadianDBDdiIn

donesia dan masalah pengelolaansampah 

adalahhalyang sering disepelekan oleh 

masyarakatIndonesia,yang 

dimanapengeloalaansampahsendirimerup

akansalahsatufaktoryang 

dapatmenyebabkan 

perkembangbiakanvectorpenyebarandariv

irusDBD inimeningkat. 

Berdasarkanpenelitian yangyang 

telahdilakukanolehRusminiM.Arsyad,En

gelinaNabuasadan EnjelitaM. Ndoen 

padatahun 2020 

“HubunganAntaraPerilaku 

SanitasiLingkungan DenganKejadian 

DemamBerdarahDengue(DBD)DiWilaya

hKerjaPuskesmas Tarus”telahmenelitihal 

yang miripdenganyang penelitiakan 

lakukan, 

tetapipenelitininimasihmelakukan 

penelitiandalamwilayahyangmasihyangc

ukupluasdantidakmenjelaskansecaraterpe

rici 

hubungansetiapfaktorsanitasisepertipenge

lolaansampahdenganDBD 

secarajelas,dan hanyamenjelaskansecara 

luassebataspadasanitasisaja,Olehkarena 

itupeneliti tertarik 

untukmenelititentangjudul“tentang 

“Hubunganperilakumasyarakaat 

dalampengelolaansampahdengankejadian

DBDdiwilayahkerjaPuskesmas 

Jeulingke” untuk mengetahuihubungan 

yangdimilikianatarapengelolaansampahd

engankejadianDBD,yangdiharapkandapat 

digunakansebaikmungkinolehparapemba

capadamasayangakandatang. 

Alasanpenelitimengambil 

lingkungankerjapuskesmasJeuligkedikare

nakanbelumadapenelitinyang 

menjadikandaerahinisebagaitempatpeneli

tian 

terutamadalamhalDBDyangdimanaadala

hsalahsaupenyumbangangkakesakitandi 

Acehpadatahun2022 dankotaBanda aceh 

sebagaislahsatu penyumbangtertinggi. 

 

2.  Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional survey, Pengambilan data 

penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Jeulingke. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Mei sampai dengan 

Juli 2023. Populasi pada penelitian ini 
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adalah 50 masyarakat yang tinggal di 

wilayah kerja Puskesmas Jeulingke.  

Pengambilan sampel dalam penelitian   ini   

secara   Non-probability   sampling   

dengan   metode   snowball sampling, 

dengan besar sampel sebanyak 60 

reponden yang sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti. Sampel dari 

penelitian ini adalah masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Jeulingke. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yaitu kuisioner yang 

akan menganalisis perilaku masyakat 

dalam pengelolaan sampah, yang akan 

dibagikan kepada beberapa warga dan 

dilakukan pencatatan sesuai variabel yang 

dibutuhkan.

5. Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Pengelolaan Sampah Masyarakat 

Perilaku Frekuensi Presentase 

Baik 50 83.33% 

Buruk 10 16.67% 

Total 60 100% 

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa 50 responden (83.3%) menyatakan 

bahwa pengelolaan sampah pada ligkungan sekitarnya baik, sedangakan didapatkan 10 hasil 

(16.67%) pengelolaan sampah buruk pada pernyataan responden. 

 

Tabel 2. Konfirmasi Kejadian DBD 

Perilaku Frekuensi Presentase 

Negatif 50 83.33% 

Positif 10 16.67% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan hasil diatas didapatkan 10 (16.67%) responden yang mengaku salah satu 

anggota keluarganya atupun anggota keluarga tetangganya yang terkonfirmasi positif DBD 

sedangkan, yang terkonfirmasi negatif ada 50 responden (83.3%). 

 

Tabel 3. Angka Laporaan Kejadian DBD di Puskesmas Jeulingke 

Tahun Frekuensi 

2019 43 

2020 37 

2021 38 

2022 21 

 

 

Tabel 4. Hubungan pengelolaan sampah dengan kejadian DBD 

Pengelolaan Sampah Kejadian DBD Total P 
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Positif Negatif Value 

N % N % N % 

Buruk 9 81,8% 2 18,2% 11 100,0% 

0.000 Baik 1 10,0% 48 96,0% 49 100,0% 

Total 10 16,7% 50 83,3% 60 100,0% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 49 responden yang pengeloaan sampah 

sekitarnya baik, 1 diantaranya positif DBD dan 48 responden didapatkan hasil negative DBD. 

sedangkan, pada 11 responden yang pengelolaan sampah sekitarnya buruk 9 responden yang 

positif DBD dan 2 responden negatif DBD. 

Analisis bivariat mengetahui hubungan perilaku pengelolaan sampah dengan tingkat kejadian 

DBD dilakukan tabulasi silang (analisis chi square) didapatkan nilai P = 0.000 (P < 0,05). H0 

ditolak dan Hα diterima, artinya secara statistik menunjukkan terdapat hubungan pada 

perilaku Pengelolaan sampah dengan tingkat kejadian DBD. 

 

Pembahasan 

Penelitian inibertujuan untuk 

mengetahuihubungan antarapengelolaan 

sampahpadamasyarakatdengankejadian 

DBD.Berdasarkandarihasilpengujian 

SPSS,nilaiPmembuktikan 

terdapathubungan antaraPerilaku 

pengeloaan sampah dengan  tingkat 

kejadian DBDdi wilayah kerja 

Puskesmas  Jeulingke. Hal ini 

ditandaidarihasilujianalisisbivariatyangtel

ahdilakukansehinggadiperolehhasil 

ujiChi-SquaredengannilaiP-

Valueadalah0.000. 

SanitasimenurutWorld Health 
Organization (WHO) adalah upayayang 

mengawasibeberapafaktor 

lingkunganfisikyang 

mempengaruhimanusia, terutamayang 

mempengaruhipengaruhnya,merusakperk

embanganfisik, 

kesehatan,dankelangsunganhidup.Sanitas

idalambahasaInggrisberasaldarikata 

sanitasiyangdiartikansebagaimemeliharak

esehatan.  

Ehlerdan Steelberpendapat 

bahwasanitasiadalahupayasurveilansyang

ditujukanpadafaktorlingkunganyang 

dapat menjadi 

matarantaipenularanpenyakit.Banyakfakt

oryang mempengaruhi 

tingginyaangkakejadian 

DBD.Meningkatnyakejadian DBDsetiap 

tahun 

dikaitkandengansanitasilingkunganyangb

uruk,sepertidrainaseyangtidakteratur bak 

mandi, tidak menutup 

tempatpenampungan air disekitar rumah 

atau didalam 

rumah,kurangnyalingkungankebersihanse

hinggaterdapatsampahyang dapat 

menampung air 

dandijadikantempatbertelurAedesnyamuk

,tidakterbiasa 

menguburkalengbekasdanlain-lain. 

Kondisiinidiperparahdengan adanya 

kurangnyapemahamanmasyarakattentang

DBD sehinggasikapterhadapkejadian 

DBDdanpencegahannyamasihsangatnega

tifsehinggapartisipasimasyarakat 

sangatrendah
8

 
Sikapmerupakanreaksi 

atauresponyang 

masihtertutupdariseseorang terhadap 

suatu stimulusatau objek. Sikapjuga 

merupakan kesiapan atau kesediaan 

untukbertindakdan 

jugamerupakanpelaksanaanmotiftertentu.

7
Sikapyang 

dimaksudkandalampenelitianiniadalah 
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reaksiatauresponmasyarakatterhadap 

sanitasilingkungan 

dalamupayapencegahan dan 

penanggulangan DBD.Hasiluji statistik 

menunjukkan adahubunganyang 

signifikan antarasikap terhadap sanitasi 

lingkungandengankejadianDBD.Mayorit

asmasyarakatyangmemilikisikap 

positiftidakpernahmengalamiDBD.Halbe

rbedaditemukanpadarespondendengan 

sikap negatif,dimanasebagian besar 

masyarakattersebutpernah 

mengalamiDBD
6
. 

Adapunhubungan 

antarasikapmasyarakatdengan kejadian 

DBDdipengaruhiolehtingkatansikapyang

dialamiolehmasyarakat.Sikappositif 

masyarakattidak hanyasampaipadatingkat 

menerima(receiving), menanggapi 

(responding) ataupun 

menghargai(valuing), tetapi telah 

mencapaitingkatan sikap bertanggung 

jawab(responsible).Sikappositifmasyarak

attehadapsanitasi 

lingkunganditunjukkandenganperilaku 

sanitasilingkungan,khususnyaperilaku 

pencegahandan penangulanganDBDyang 

baik.Paramasyarakattersebut tidak 

sekedar hanya  memiliki pengetahuan 

yangbaik  mengenai sanitasi lingkungan 

untukpencegahanDBD,tapijugamewujud

kansikapnyadalam tindakansanitasi 

lingkunganyang 

baik.Halsebaliknyaditemukanpadamasyar

akatdengansikap 

negatifdimanatingkatansikapyang 

dialamiberadapadatingkatmenerimadan 

menanggapi yang kemudian ditunjukan 

dengan perilaku sanitasi 

lingkungan,khususnyaperilaku 

pencegahan dan penangulangan 

DBDyangmasih kurang
6
.  

Penelitianini jugadidukung 

olehpenelitianyang 

dilakukanolehsetyadidi 

kediri,Hubungansanitasilingkungandenga

nkejadianDBD diUPTD Wilayah 

KerjaPuskesmasBendoKotaKediri Tahun 

2019 dapatdisebabkan oleh berbagai 

faktor keduanyadarikarakteristik 

responden dan 

kondisilingkungan.Berdasarkan 

penelitian 

Hasilnya,diketahuibahwahampirseluruh 

responden memilikikondisi 

lingkunganyang 

tidakmemenuhipersyaratan.Halinidapatte

rjadijikaseseorang 

tidakmemperhatikankondisisanitasidiseki

tarrumahnya.NyamukDBD hidupdi 

airbersih,jadikalauadakolamairbersihdise

kitarlingkunganituakanmenjadi 

tempatberkembanbiak
8
 

 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada wilayah kerja Puskesmas Jeulingke 

didapatkan: 

a) 83.3 % dari sampel menyatakan 

terdapat salah satu anggota keluarga 

atau tetngga terdekat yang mengalami 

DBD berdasarkan hasil analisis 

univariat 

b) Terbukti terdapat hubungan antara 

pengelolaan sampah dan kejadian 

DBD pada analisis bivariat. 
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